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ABSTRACT 

 

High blood pressure or hypertension is a condition in which a person experiences an increase in 

blood pressure above normal, an increase in systolic blood pressure of more than 140 mmHg and 

diastolic blood pressure of more than 90 mmHg on two measurements with an interval of five minutes 

in a state of sufficient rest/quiet. This study aims to determine the effect of garlic extract to reduce 

blood pressure values in hypertensive patients based on a literature review. The design used in this 

research is a literature review study, with the criteria of garlic extract literature, blood pressure, 

hypertension.. The result from five journals showed that garlic extract was proven to have an effect on 

lowering blood pressure in hypertensive patients with p-value <0.05. Journal 1 uses dependent 

bivariate t-test analysis, journals 2 & 3 uses paired t-test analysis, journal 4 uses one way ANOVA, 

and journal 5 uses univariate test. The content of garlic extract consumed by respondents is able to 

reduce muscle and emotional tension so that it can reduce the risk of hypertension or have a positive 

impact on blood pressure and has a hyperpolarizing effect on blood vessels which is proven to affect 

the workload of the heart which is calming so that it has a positive impact on blood pressure, Thus, 

garlic steeping therapy is quite effective in lowering and controlling blood pressure. 
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ABSTRAK 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah diatas normal, peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan 

darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam 

keadaan cukup istirahat/tenang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang 

putih untuk menurunkan nilai tekanan darah pada pasien hipertensi berdasarkan literature review. 

Desain yang digunakan dalam penelitian adalah studi literature review, dengan kriteria literatur 

ekstrak bawang putih,tekanan darah, hipertensi. Hasil dari kelima jurnal menunjukkan bahwa ekstrak 

bawang putih terbukti berpengaruh dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan 

hasil p-value <0,05. Jurnal 1 menggunakan analisis bivariat t-test dependen, jurnal 2 & 3 

menggunakan analisis uji paired t-test, jurnal 4 menngunakan one way anova, dan jurnal 5 

menggunakan univariat test. Kandungan  ekstrak bawang putih yang dikonsumsi oleh responden 

mampu mengurangi ketegangan otot dan emosional sehingga dapat mengurangi resiko hipertensi atau 

berdampak positif terhadap tekanan darah dan memiliki efek hiperpolarisasi pada pembuluh darah 

yang terbukti mempengaruhi beban kerja jantung yang bersifat menenangkan sehingga berdampak 

positif pada tekanan darah, dengan demikian terapi seduhan bawang putih cukup efektif dalam 

menurunkan dan mengontrol tekanan darah. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Bawang Putih, Hipertensi, Tekanan Darah. 
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Pendahuluan 
Hipertensi merupakan the silent 

killer disease  karena kebanyakan orang 

tidak mengetahui dirinya mengalami 

hipertensi. Tekanan darah tinggi adalah 

keadaan dimana seseorang mengalami 

peningkatan tekanan darah diatas 

normal, peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik lebih dari 90 

mmHg pada dua kali pengukuran 

dengan selang waktu lima menit dalam 

keadaan cukup istirahat/tenang. 

(Syarifah & Renggawuni, 2020). 

Data World Health Organization 

(WHO)(2018), menunjukan kejadian 

hipertensi di seluruh Dunia sekitar 972 

juta orang atau 26,4% dengan 

perbandingan 26,6% pria dan 26,1% 

wanita, yang kemungkinan angka ini 

akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 

2025. 972 juta kasus hipertensi, 333 juta 

berada di Negara maju dan 639 juta 

selebihnya berada di Negara 

berkembang termasuk di Indonesia. 

Kasus hipertensi di Indonesia tertinggi 

terjadi di Sulawesi Utara sebanyak 

632.742 orang pada tahun 2017 terjadi 

karena adanya pergeseran kebiasaan dan 

budaya masyarakat Sulawesi Utara dan 

masyarakat etnis minahasa. (Suhendro, 

2021). 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung 

(2018), menjelaskan bahwa terdapat 

jumlah kasus hipertensi di Lampung 

sudah mencapai 62,41% dengan jumlah 

penderita sebanyak 545.625 orang. 

Jumlah kasus hipertensi tertinggi di 

wilayah Lampung yaitu di Kabupaten 

Lampung Barat yang mencapai 20,56%, 

dan kasus terendah di Kota Metro 

dengan persentase 12,99%.  

Penanganan hipertensi secara 

umum yaitu secara farmakologi dan non 

farmakologi. Penanganan secara 

farmakologi terdiri atas pemberian obat 

yang bersifat diuretik, simpatik, 

betabloker, & vasodilator yang 

memperhatikan tempat, mekanisme 

kerja & tingkat kepatuhan. Penanganan 

non farmakologis berupa modifikasi 

gaya hidup, aktifitas fisik, mengurangi 
konsumsi rokok dan alkohol, atau 

dengan cara herbal mengkonsumsi 

tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

terapi herbal salah satunya adalah 

bawang putih karna mengandung 

senyawa aktif seperti fosfor, protein, 

besi, kalsium, minyak atsiri yang sangat 

ampuh mengatasi hipertensi (Suhendro, 

2021). 

Bawang putih adalah suatu bahan 

yang unik karena memiliki khasiat 

meningkatkan kesehatan manusia, 

Bawang putih memiliki khasiat yang 

banyak dalam bidang kesehatan. 

Bawang putih banyak diketahui 

memiliki efek yang baik untuk 

kesehatan sehingga masyarakat 

mempercayai kemampuan bawang putih 

dalam menanggulangi begitu banyak 

masalah kesehatan. (Syarifah & 

Renggawuni, 2020).  

Kajian Literatur  
Hipertensi merupakan kondisi 

tekanan darah terhadap dinding arteri 

terlalu tinggi, nilai tekanan darah 

dikatakan parah jika di atas 180/120 

mmHg (Prasetyaningrum & Gz, 2014). 

Tekanan darah merupakan kekuatan 

atau tenaga yang digunakan oleh darah 

untuk melawan dinding pembuluh arteri 

dan biasa diukur dalam satuan 

millimeter air raksa (mmHg). Nilai 

tekanan darah dinyatakan dalam dua 
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angka, yaitu angka tekanan darah 

sistolik dan diastolik. Tekanan darah 

sistolik merupakan nilai tekanan darah 

saat fase kontraksi jantung, sedangkan 

tekanan darah diastolik adalah tekanan 

darah saat fase relaksasi jantung 

(Prasetyaningrum & Gz, 2014). 

 

Bawang putih adalah umbi-umbian 

yang mudah ditemui di kehidupan sehari 
hati yang mempunyai banyak 

kandungan yang mengandung zat alisin. 

Zat tersebut memiliki efek selayaknya 

obat darah tinggi, yakni memperbesar 

pembuluh darah dan membuat 

pembuluh darah tidak kaku sehingga 

tekanan darah akan turun. (Wijayanti & 

Sari, 2021). Definisi lain menurut Siauta 

(2021), Bawang putih merupakan 

bumbu dapur mempunyai efek anti 

hipertensi yang sudah dapat dibuktikan 

oleh penelitian medis dapat mengurangi 

spasme arteri kecil serta mencegah 

pembentukan dan perkembangan 

bekuan darah. 

Metode Penelitian 
Desain yang digunakan adalah studi 

literature review berupa intervensi 

pemberian ekstrak bawang putih untuk 

menurunkan nilai tekanan darah pada 

pasien hipertensi , serta desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian studi literature ini adalah pre 

dan quasy eksperiment, dengan jumlah 

sampel sebanyak 119 responden.Artikel 

ini didapatkan dari Google Scholar dan 

jurnal online dengan tahun terbit 2017-

2020. Peneliti memasukkan kata kunci 

dalam penelusuran berupa hipertensi, 

penurunan tekanan darah, dan bawang 

putih. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Jurnal 1 menjelaskan bahwa 

penurunan rata rata tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak bawang putih 15,57 mmHg dan 

diastolik sebesar 8,96 mmHg terbukti 

pemberian ekstrak bawang putih selama 

1 kali 1 hari selama 1 minggu 

berpengaruh terhadap penurunan 

tekanan darah pasien hipertensi yang 

dibuktikan dengan p value sebesar 0,00. 

Jurnal 2 menjelaskan bahwa  pemberian 

satu gelas air bawang putih rutin setiap 

pagi selama 7 hari menunjukan hasil 

pengurangan yang signifikan dengan  

rata- rata tekanan darah sebelum dan 

sesudah mengonsumsi bawang putih di 

dapatkan hasil selisih penurunan 

tekanan darah sistolik 6-10 mmHg dan 

diastolik 6-9 mmHg dengan p value 

sebesar 0,05.  

Jurnal 3 menjelaskan bahwa 

pemberian air seduhan bawang putih 

selama 1 minggu dengan pemberian 1 

hari 1 kali pada sore hari pukul 16.00 

WIB berpengaruh dengan hasil 

pengukuran dari 15 sampel penelitian 

diketahui bahwa sebelum dan sesudah 

perlakuan di dapatkan hasil selisih 

penurunan tekanan darah sistolik 28 

mmHg dan diastole 25 mmHg dan 

menunjukan bahwa tingkat perbedaan 

termasuk sedang dengan nilai p sistol 

dan diastole adalah p= 0.000 (p<0,05). 

Jurnal 4 menjelaskan bahwa  perlakuan 

selama 5 hari dengan dosis 3x1 per hari 

berpengaruh untuk menurunkan nilai 

tekanan darah dengan penurunan 

posttest hari ke 1 tekanan darah turun 

9.600 mmHg, posttest hari ke 2 tekanan 

darah turun 15.800 mmHg, posttest hari 

ke 3 tekanan darah turun 22.100 mmHg, 

posttest hari ke 4 tekanan darah turun 

28.400 mmHg, dan posttest hari ke 5 
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tekanan darah turun 34.900 mmHg.    

dengan hasil P value (sig) = 0.000 < α = 

0,05.  

Jurnal 5 menjelaskan bahwa  

pemberian air seduhan bawang putih 

setiap pagi selama 7 hari berturut-turut 

dapat menurunkan tekanan darah 

dengan diketahui bahwa dari 17 

responden sebelum dan setelah  

intervensi memiliki rata-rata tekanan 
darah di dapatkan hasil selisih 

penurunan tekanan darah sistolik 6-10 

mmHg dan diastole 6-9 mmHg dengan 

P value yaitu 0,000. 

Hipertensi dapat berefek pada 

pembuluh darah yaitu berkurangnya 

elastisitas arteri dan aorta sehingga tidak 

dapat lagi mengalirkan darah yang 

keluar dari jantung menjadi aliran yang 

lancar. Gejala hipertensi seperti nyeri 

kepala, kelelahan, mual, muntah serta 

pandangan menjadi kabur karena adanya 

kerusakan pada retina, edema defenden 

serta adanya pembengkakan karena 

meningkatnya tekanan kapiler (Sandra, 

2019).  

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan tekanan darah 

adalah faktor keturunan, usia, jenis 

kelamin, stres fisik dan psikis, obesitas, 

pola makan tidak sehat, konsumsi garam 

yang tinggi, kurangnya aktivitas fisik, 

konsumsi alkohol, kafein, merokok dan 

juga penyakit lain. Cara untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi selain 

pembatasan asupan garam yaitu dengan 

mengkonsumsi bawang putih. Bawang 

putih merupakan obat alami penurun 

tekanan darah karena bawang putih 

memiliki senyawa aktif seperti alisin,  

magnesium, sulfur, adenosiline, fosfor 

dan flavonoid berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah.  

Mohanis (2014) menyatakan bahwa 

bawang putih dapat menurunkan 

tekanan darah karena kandungan yang 

ada dalam bawang putih seperti zat 

alisin dan hidrogen sulfida memiliki 

efek selayaknya obat untuk darah tinggi 

yaitu memperlebar pembuluh darah dan 

membuat pembuluh darah tidak kaku, 

sehingga tekanan darah akan turun. 

Hasil penelitian lain menurut Nasir 

(2012), Kandungan  ekstrak bawang 

putih yang dikonsumsi oleh responden 
mampu mengurangi ketegangan otot dan 

emosional sehingga dapat mengurangi 

resiko hipertensi atau berdampak positif 

terhadap tekanan darah dan memiliki 

efek hiperpolarisasi pada pembuluh 

darah yang terbukti mempengaruhi 

beban kerja jantung yang bersifat 

menenangkan sehingga berdampak 

positif pada tekanan darah, dengan 

demikian terapi seduhan bawang putih 

efektif dalam menurunkan dan 

mengontrol tekanan. 

Mekanisme kerja bawang putih 

dalam menurunkan tekanan darah 

berhubungan dengan efek vasodilatasi 

pembuluh darah yang menyebabkan 

tertutup dan terbukanya kanal sehingga 

terjadi hiperpolarisasi, sehingga otot 

akan mengalami relaksasi. Tingginya 

konsentrasi ion intraseluler 

menyebabkan vasokonstriksi yang 

berdampak terhadap terjadinya kondisi 

hipertensi. Senyawa aktif dalam bawang 

putih diduga dapat menghambat 

masuknya ion ke dalam sel dan terjadi 

penurunan konsentrasi ion  intraseluler 

dan diikuti relaksasi otot. Terjadinya hal 

ini dapat menyebabkan pelebaran 

ruangan dalam pembuluh darah, 

sehingga tekanan darah menjadi turun. 

Perubahan tekanan darah yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

faktor keturunan , usia, jenis kelamin, 

stres fisik, dan psikis, obesitas, gaya 

hidup dan penyait lain (Mohanis, 2014). 
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Kesimpulan 
Kesimpulan dari 5 jurnal yang telah 

di review tentang efektifitas pemberian 

ekstrak bawang putih untuk menurunkan 

nilai tekanan darah pada pasien 

hipertensi sebanyak 119 responden. 

1) Rata-rata tekanan darah pada pesien 

hipertensi sebelum diberikan estrak 

bawang putih adalah 149/98 mmHg 

dan sesudah 133/85 mmHg dengan 

selisih sistolik 6-10 mmHg dan 

diastole 6-9 mmHg. 

2) Bawang putih berpengaruh dalam 

penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi dengan jumlah 

dosis pemberian dengan tepat dan 

dikonsumsi secara teratur dengan 

hasil P value <0,05, karena bawang 

putih berperan dalam mengatur 

tekanan darah sehingga dapat 

memperlancar peredaran darah . 
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